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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dalam  pengembangan  kurikulum ini  langkah-langkah  yang  dilakukan  

yaitu  dengan  mengevaluasi  kebutuhan  siswa  mengorganisasikan  

materi, dan  juga  meningkatkan  kinerja  tenaga  pendidik. 

2. Bentuk  pengembangan  kurikulum baru  di  Madrasah  Diniyah Al-Aziz  

tidak  menyeluruh, artinya  pengembangan  hanya  terjadi  pada  beberapa  

poin yang  meliputi  jenjang  pendidikan  dan  funun-funun  kitab  yang  

diajarkan. 

3. Faktor  pendukung  pada  pengembangan  kurikulum  Madin  Al-Aziz  

meliputi, Dengan  Adanya  guru  tugas/ guru  bantu  dari  lirboyo  yang  

ikut  serta  menjadi  tenaga  pendidik, dilaksanakannya/ diperbolehkannya 

santri  untuk mengikuti perkuliahan  di UNIRA. sehingga  menarik  minat  

santri  yang  ingin  meneruskan  pendidikannnya  dan  masih  tetap  ingin  

berada  di pondok  pesantren, tersedianya  sarana prasarana  dimana  

sebelumnya  kegiatan  diniyah  dilakukan  hanya  di  dalam  lingkungan  

pondok  pesantren  dan  sekarang  kegiatan  diniyah  dilakukan  di  gedung  

sekolah  formal.Faktor  penghambat  pengembangan  kurikulum  Madin  



 

 

Al-Aziz  meliputi, keaktifan  siswa/ santri  dan  tidak  memiliki  lokal  

diniyah  sendiri. 

B. Saran  

1. Kepada  peneliti  selanjutnya, agar  melanjutkan  penelitian  ini  yang  

mengkaji  tentang  pengembangan  kurikulum  di  Madin  Pondok  

Pesantren. Dengan  adanya  penelitian  ini  kami  harapkan  agar  ditindak  

lanjuti  menjadi  penelitian  yang  lebih  mendalam. 

2. Pondok  Pesantren 

a. Agar  tetap  mempertahankan  pembelajaran  kitab  kuning  sebagai  

ciri  khas  Pondok  Pesantren. 

b. Selalu  melakukan  pengembangan  kurikulum  yang  relevan  dengan  

perkembangan  zaman. 

c. Memberikan  metode  pembelajaran  yang  efektif  yang  dapat  

membangkitkan  semangat  siswa  dalam  kegiatan  pembelajaran. 

d. Menata  dan  menyusun  Administrasi  agar  lebih  tertata  rapi.  

3. Santri  Madrasah  Diniyah  Pondok  Pesantren  Al-Aziz  diharapkan  

mampu  memanfaatkan  waktu  yang  sebaik-baiknya, sehingga  prose  

belajar  di  Madrasah  Diniyah  dapat  lebih  bermanfaat. 

4. Untuk  lebih  meningkatkan  semangat  belajar  siswa/santri, guru/Ustadzah  

harus  bisa  memilih  atau  menggunakan  metode  pembelajaran  yang  up 

to date 
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